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This research examines the understanding of the meaning of figurative pragmatics in
teacher and student interactions as a means of increasing the reasoning power of
inclusive students. The main problem in this research is how inclusive students
understand the meaning of the teacher's figurative utterances and how this
understanding contributes to the development of their reasoning abilities. This
research aims to describe the types of figurative pragmatic meanings used by teachers
in learning and analyze the contribution of this understanding to students' reasoning.
The method used is a descriptive qualitative approach with data collection techniques
in the form of participatory observation and semi-structured interviews conducted
with teachers and inclusive students at one of the SDLBNs in Pasuruan. The research
results show that figurative utterances such as metaphor, irony, personification,
symbolic and hyperbole are able to provoke contextual inference processes, symbolic
meaning, as well as students' cognitive and affective responses. Students'
interpretative responses to indirect meaning showed an increase in symbolic
reasoning, situational logic, and emotional reflection. These findings confirm that
educational communication based on figurative pragmatics can be an effective and
inclusive pedagogical strategy in improving the reasoning power of students with
special needs.
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Penelitian ini mengkaji pemahaman makna pragmatik figuratif dalam interaksi guru
dan siswa sebagai sarana untuk meningkatkan daya nalar siswa inklusi. Permasalahan
utama dalam penelitian ini adalah bagaimana siswa inklusi memahami makna ujaran
figuratif guru dan bagaimana pemahaman tersebut berkontribusi terhadap
pengembangan kemampuan bernalar mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan jenis-jenis makna pragmatik figuratif yang digunakan guru dalam
pembelajaran serta menganalisis kontribusi pemahaman tersebut terhadap nalar
siswa. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi partisipatif dan wawancara semi-terstruktur yang
dilakukan pada guru dan siswa inklusi di salah satu SDLBN di Pasuruan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ujaran figuratif seperti metafora, ironi, personifikasi,
simbolik, dan hiperbola mampu memancing proses inferensi kontekstual, pemaknaan
simbolik, serta respons kognitif dan afektif siswa. Respon interpretatif siswa terhadap
makna tidak langsung menunjukkan adanya peningkatan dalam nalar simbolik, logika
situasional, dan refleksi emosional. Temuan ini menegaskan bahwa komunikasi
edukatif berbasis pragmatik figuratif dapat menjadi strategi pedagogis yang efektif dan
inklusif dalam meningkatkan daya nalar siswa dengan kebutuhan khusus.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusi bertujuan menciptakan
lingkungan belajar yang ramah dan terbuka bagi
seluruh peserta didik, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan Kkhusus (ABK). Dalam
konteks ini, interaksi komunikatif antara guru
dan siswa menjadi semakin krusial (Cahyani et
al,, 2023; Lehesvuori et al., 2023; Ribahan, 2023).
Damayanti & Yulianto (2022) menjelaskan
bahwa guru cenderung menggunakan tuturan
sederhana karena siswa berkebutuhan khusus
kerap mengalami kesulitan memahami bahasa

yang terlalu kompleks. Dengan kata lain, guru di
kelas inklusi sering menyesuaikan bahasa lisan
agar lebih mudah dipahami oleh ABK. Meskipun
demikian, penggunaan bahasa figuratif, seperti
metafora, idiom, dan perumpamaan, merupakan
kebutuhan dalam proses pembelajaran untuk
memfasilitasi penjelasan konsep-konsep abstrak
(Forgacs, 2022; Kecskes, 2023). Pemahaman
yang selaras terhadap makna pragmatik figuratif
(nonliteral) dalam interaksi guru dan siswa perlu
ditelaah secara mendalam, karena berpotensi
meningkatkan efektivitas komunikasi serta
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mendukung pencapaian tujuan
inklusif (Ahlgren et al,, 2021).

Bahasa memiliki peran strategis dalam dunia
pendidikan  sebagai sarana  komunikasi,
pembelajaran, dan pengembangan kemampuan
berpikir siswa (Rumodar et al., 2024; Tiawati et
al., 2023). Dalam konteks pembelajaran di kelas
inklusi, komunikasi antara guru dan siswa tidak
hanya bersifat informatif, tetapi juga harus
memperhatikan aspek pragmatik, terutama
ketika digunakan untuk mendorong daya nalar
siswa(Pratiwi, 2021; Sutrisna, 2021). Salah satu
bentuk komunikasi pragmatik yang kerap
dimanfaatkan adalah bahasa figuratif, seperti
metafora, ironi, hiperbola, dan eufemisme.
Bahasa figuratif tidak hanya mengandung makna
tersirat, tetapi juga menuntut pemahaman
kontekstual yang tinggi dari siswa untuk dapat
menangkap maksud sebenarnya dari ujaran
tersebut (Farinde & Oyedokun-Alli, 2020; Filipe
et al, 2020). Oleh karena itu, kajian tentang
pemahaman makna pragmatik figuratif menjadi
relevan untuk diteliti khususnya dalam
kaitannya dengan pengembangan daya nalar
siswa inklusi.

Secara teoritis, bahasa figuratif didefinisikan
sebagai bentuk ekspresi yang tidak berpedoman
pada makna harafiah, melainkan melambangkan
cara khas dalam menyatakan pikiran dan
perasaan (Alkhammash, 2022; Gibbs, 2023;
Hauptman et al, 2023). (Peel et al, 2023)
mencatat bahwa penggunaan bahasa figuratif
memungkinkan terciptanya imaji yang kaya
sehingga makna tersembunyi dapat ditangkap
oleh pembaca atau pendengar. Dalam ranah
pendidikan, penggunaan bahasa figuratif oleh
guru juga berperan strategis. Penggunaan majas
secara intuitif dalam pembelajaran dapat
menampilkan kreativitas guru dan meningkatkan
keterikatan siswa pada materi. Sebagai contoh,
Ashurova & Galieva (2024) menunjukkan bahwa
metafora tidak hanya alat retoris, tetapi merupa-
kan mekanisme kognitif yang fundamental,
menghubungkan konsep kompleks dengan
bentuk yang lebih sederhana melalui proses
berpikir dan tindakan. Metafora dipandang
sebagai “alat edukatif” yang membantu
merumuskan konsep rumit secara lebih mudah
dimengerti (Miao, 2023). Dengan demikian,
pemahaman makna figuratif sesungguhnya
memerlukan kerja kognitif yang lebih tinggi.

Penelitian perkembangan bahasa pragmatik
memperlihatkan bahwa pemrosesan bahasa
figuratif memang menuntut kemampuan berpikir
dan inferensi tingkat lanjut. Chahboun et al

pendidikan

(2021) menggarisbawahi bahwa kemampuan
menghargai bahasa figuratif —memerlukan
integrasi keterampilan kognitif, linguistik, dan
pragmatik secara simultan. Artinya, agar siswa
mampu memahami metafora atau idiom, mereka
harus  mengaktifkan  pengetahuan dunia,
keterampilan berbahasa, dan kemampuan
menarik implikatur berdasarkan konteks.
Pendekatan kognitif ini menjelaskan mengapa
anak-anak prasekolah sering kesulitan menang-
kap arti kiasan seperti ironi atau metafora, dan
pula mengapa pemahaman tersebut baru
berkembang sampai dewasa. Selain itu, literatur
menyebutkan bahwa individu dengan gangguan
perkembangan misalnya anak dengan autisme
atau ADHD sering menunjukkan kesulitan
signifikan dalam memahami bahasa figuratif
(Lampri et al., 2024; Vulchanova et al., 2023).
Dengan Kkata lain, kecakapan pragmatis anak

berkebutuhan khusus dalam menafsirkan
ungkapan non-literal biasanya lebih rendah.
Demikian pula, cara berkomunikasi yang
diintegrasikan  secara  holistik  cenderung

berkembang lambat pada kelompok ini.

Dalam konteks pendidikan inklusi, pemaha-
man makna pragmatik figuratif —memiliki
implikasi penting terhadap pengembangan daya
nalar siswa. Kemampuan menafsirkan
perumpamaan atau majas menuntut penalaran
abstrak dan kreativitas berpikir sehingga
berpotensi merangsang kemampuan kognitif
tingkat tinggi. Sejumlah penelitian mencatat
bahwa hampir tidak ada percakapan sehari-hari
yang bebas dari penggunaan kiasan, sehingga
penguasaan bahasa figuratif menjadi krusial baik
dalam interaksi sosial maupun proses
pembelajaran (Gibbs, 2023; Jiang & Jiménez,
2024). Dengan demikian, pengajaran bahasa
figuratif yang disesuaikan dengan karakteristik
dan kemampuan siswa inklusi diharapkan dapat
menjadi sarana melatih inferensi, logika, dan
pemahaman kontekstual. Pemahaman figuratif
yang baik memungkinkan siswa menghubungkan
ide-ide abstrak secara lebih terintegrasi,
sehingga daya nalar dan kognisi mereka
berkembang secara optimal. Oleh sebab itu,
kajian mengenai pemahaman makna pragmatik
figuratif dalam interaksi guru-siswa di kelas
inklusi penting dilakukan untuk mendukung
praktik pembelajaran yang inklusif sekaligus
mengoptimalkan perkembangan kognitif peserta
didik.

Siswa inklusi merupakan kelompok yang
memiliki kebutuhan khusus dan beragam,
termasuk kebutuhan dalam memahami bahasa
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yang tidak selalu literal (Aminulloh et al., 2024;
Mindaryani et al,, 2024; Nurhadiyati & Timansah,
2024). Dalam praktiknya, guru sering mengguna-
kan ungkapan figuratif untuk menyampaikan
motivasi, teguran, maupun apresiasi. Misalnya,
ungkapan “otakmu encer sekali” untuk
menunjukkan kecerdasan siswa, atau “kamu
seperti batu” untuk menyindir siswa yang tidak
peka terhadap penjelasan. Ungkapan-ungkapan
tersebut mengandung makna pragmatik yang
dapat memengaruhi bagaimana siswa memahami
dan  merespons pembelajaran.  Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa figuratif dalam konteks pengajaran dapat
merangsang daya pikir kritis siswa (Peel et al.,
2023; Widiastuti & Syamsi, 2023), tetapi kajian
yang secara khusus menyoroti bagaimana siswa
inklusi memahami makna pragmatik figuratif
yang digunakan guru di kelas masih sangat
terbatas.

Dalam konteks pragmatik pendidikan, tindak
tutur yang mengandung unsur figuratif tidak
hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga alat
pembentukan pola pikir siswa. Sejalan dengan
pandangan (Levinson, 2017), makna dalam
komunikasi tidak hanya bergantung pada
struktur bahasa, tetapi juga pada konteks sosial
dan pengetahuan bersama antara penutur dan
mitra tutur (Bardis et al, 2021; Kolzow et al,
2021). Oleh karena itu, pemahaman siswa
terhadap makna figuratif sangat bergantung pada
latar belakang kognitif dan pengalaman mereka,
yang pada siswa inklusi bisa sangat bervariasi.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa siswa
dengan kebutuhan khusus menghadapi tanta-
ngan signifikan dalam memahami implikatur
percakapan dan makna tidak langsung yang
sering muncul dalam ujaran figuratif guru, dan
hasil pengembangan media pembelajaran Pull
Out Photo Box pada sekolah inklusi tingkat dasar
mengonfirmasi pentingnya pendekatan yang
eksplisit dan kontekstual untuk membantu
mereka memperoleh pemahaman bahasa yang
lebih baik, sehingga strategi serupa dapat
diterapkan pada pengajaran makna pragmatik
figuratif (Wisnu Wardana et al,, 2022).

Beberapa  penelitian telah  membahas
pemahaman makna implisit dalam interaksi
pembelajaran. Misalnya, studi oleh (Merlin Zarra,
Eddy Pahar Harahap, 2021) meneliti implikatur
percakapan dalam komunikasi guru-siswa dalam
proses pembelajaran. Sementara itu, (Putri et al.,
2023) meneliti implikatur percakapan dalam
komunikasi guru-siswa di kelas. Temuan-temuan
ini mengindikasikan bahwa persoalan pemaha-

man makna tersirat menjadi isu penting dalam
praktik pembelajaran. Namun, penelitian yang
secara khusus menyoroti pemahaman makna
pragmatik figuratif oleh siswa inklusi dan
kontribusinya terhadap daya nalar masih sangat
terbatas. Dengan demikian, penelitian ini mengisi
kekosongan tersebut dalam kajian pragmatik
pendidikan.

Fokus penelitian ini adalah menelaah
bagaimana siswa inklusi memahami makna
pragmatik figuratif secara bertahap, mulai dari
penafsiran literal hingga menuju pemahaman
interpretatif dalam interaksi dengan guru, serta
bagaimana proses pemahaman tersebut
berkontribusi pada peningkatan kemampuan
bernalar mereka. Tujuan penelitian ini
mencakup: (1) mendeskripsikan penggunaan
makna pragmatik figuratif oleh guru dalam
interaksi pembelajaran di kelas inklusi, dan (2)
menjelaskan kontribusi pemahaman makna
figuratif terhadap penguatan daya nalar siswa
inklusi. Urgensi penelitian terletak pada perlunya
pendekatan komunikasi yang inklusif dan adaptif
dalam konteks pendidikan, khususnya untuk
mengembangkan kemampuan berpikir logis dan
kritis siswa dengan kebutuhan khusus. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi
guru dalam merancang strategi komunikasi yang
lebih efektif dan responsif terhadap karakteristik
siswa inklusi, sekaligus memperkaya pengem-
bangan teori pragmatik di bidang pendidikan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif —deskriptif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan makna pragmatik
figuratif dalam interaksi guru dan siswa di kelas
inklusi  serta  menganalisis  kontribusinya
terhadap peningkatan daya nalar siswa inklusi.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini berfokus pada pemahaman makna dalam
konteks alami serta interpretasi makna ujaran
figuratif dalam komunikasi pembelajaran. Data
utama dalam penelitian ini berupa ujaran
figuratif yang digunakan oleh guru dalam proses
interaksi pembelajaran di kelas inklusi, serta
respons verbal maupun nonverbal dari siswa
terhadap ujaran tersebut. Sumber data adalah
guru dan siswa inklusi di SDLBN Bunga Melati di
Pasuruan yang telah ditentukan secara purposif.

Pengumpulan data  dilakukan  melalui
observasi partisipatif dan wawancara. Observasi
dilakukan sepanjang kegiatan belajar untuk
menangkap secara alami ujaran figuratif yang
muncul dalam interaksi kelas. Wawancara
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dilakukan terhadap guru dan beberapa siswa
untuk memperdalam pemahaman terkait makna
ujaran yang digunakan.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri sebagai instrumen kunci (human
instrument),  dilengkapi  dengan  lembar
observasi, panduan wawancara semi-terstruktur,
dan perangkat perekam audio-visual. Validitas
data diperkuat melalui teknik triangulasi sumber
dan teknik, serta member checking untuk
memastikan keabsahan data dari narasumber.
Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam
beberapa tahap: 1) Persiapan: menentukan
lokasi dan subjek penelitian, serta memperoleh
izin dari pihak sekolah. 2) Observasi awal: untuk
mengenali pola komunikasi dan konteks kelas. 3)
Wawancara guru dan siswa: menggali
interpretasi dan makna yang dipahami dari
ujaran tersebut.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis
interaktif model Miles dan Huberman yang
terdiri atas tiga tahapan utama: reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilih ujaran
figuratif yang relevan, penyajian data dilakukan
melalui pengelompokan jenis ujaran, konteks
penggunaannya, serta respons siswa. Penarikan
kesimpulan dilakukan berdasarkan interpretasi
pola makna dan implikasinya terhadap
peningkatan daya nalar siswa.

Gambar 1. Diagram Alur Proses Analisis Data

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Ujaran Pragmatik Figuratif Guru

Tabel 1 berikut menyajikan ragam
makna pragmatik figuratif yang ditemukan
dalam interaksi guru di sekolah inklusi.
Data ini mencakup kalimat literal, makna
pragmatik, jenis makna figuratif, dan fungsi
pragmatik yang muncul selama proses

pembelajaran.

Tabel 1. Ragam Makna Pragmatik Figuratif

dalam Interaksi Guru-Siswa Inklusi

Kalimat LIS Jenis Makna Fungsi
No Literal B Figuratif Pragmatik
Pragmatik
1 Kamu "Tanpamu, Metafora Pujian
adalah suasana simbolis
pelita belajar kita
kelas ini. terasa sepi
dan kurang
semangat.”
2 Lihat, "Coba Metonimia + Ajakan
papan perhatikan Personifikasi halus
tulis baik-baik
sudah materi yang
berbicar sudah saya
a. tulis di
papan, ya."”
3 Wah, "Sepertinya Ironi Teguran
kamu kamu butuh halus
datang alarm
lebih tambahan
pagi dari supaya bisa
matahari  datang tepat
. waktu."”
4 Kamu ini "Belajarmu Hiperbola Pujian
calon luar biasa motivatif
presiden hari ini—
masa terus
depan pertahankan
kalau semangat
terus seperti ini."
belajar
seperti
ini!
5 Bukumu "Ayo, kita Personifikasi Ajakan
sedang mulai imajinatif
bersedih membaca
karena bukunya,
belum sepertinya
dibuka sudah lama
sejak menunggu
pagi. dibuka.”
6 Hari ini "Kamu Simbolik Ungkapan
kamu terlihat empati
seperti kurang
bunga semangat
yang hari ini, ada
kehabisa yang ingin
n air. kamu
ceritakan?"
7 Anak "Prestasimu Konotatif Penguatan
emas akhir-akhir identitas
sekolah. ini benar-
benar
membuat
bangga
seluruh
sekolah.”
Hasil analisis menunjukkan bahwa

bahwa guru menggunakan berbagai jenis
ujaran figuratif secara strategis dalam
pembelajaran. Metafora seperti “Kamu
adalah pelita kelas ini” digunakan guru
untuk memberi pujian simbolis sekaligus
memotivasi siswa. Ungkapan berbentuk
ajakan halus, “Tantangmu, suara belajar
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kita harus sampai ke seberang jalan”,
dipakai untuk membangkitkan partisipasi
kolektif. Ironi “Wah, kamu datang lebih pagi
dari matahari” berfungsi sebagai teguran
yang tetap menjaga suasana kelas kondusif.
Hiperbola “Jaga terus semangatmu seperti
ini” dimanfaatkan untuk memberi motivasi
lebih kuat, sedangkan personifikasi “Ayo,
kita maju mendekat papan seperti raja
duduk di singgasananya”  berfungsi
menumbuhkan imajinasi siswa. Simbolik
dan konotatif “Mari kita jaga api semangat
ini tetap menyala” serta “Kalian adalah
harapan orang tua dan sekolah” dipakai
guru untuk memperkuat empati serta
menanamkan tanggung jawab.

Secara  keseluruhan, temuan ini
memperlihatkan bahwa ujaran figuratif
digunakan tidak hanya hadir sebagai
sarana ekspresi, tetapi juga sebagai strategi
pedagogis untuk mendorong keterlibatan
emosional dan kognitif siswa. Bahasa
figuratif membantu siswa menghubungkan
ide abstrak dengan pengalaman konkret,
sehingga mendukung pengembangan nalar
simbolik, logika situasional, dan refleksi
emosional mereka. Deskripsi ini sekaligus
menjawab tujuan penelitian pertama, yakni
mendeskripsikan ragam makna pragmatik
figuratif yang digunakan guru dalam
interaksi kelas inklusi.

. Respons Siswa terhadap Ujaran Figuratif
Respons siswa terhadap ujaran figuratif
guru menunjukkan variasi baik secara
verbal maupun nonverbal. Pada ujaran
ironis “Wah, kamu datang lebih pagi dari
matahari” (Tabel 2, No. 2), seorang siswa
yang semula tampak bingung kemudian
tersenyum dan berkata, “Saya telat, ya Bu?
Maaf tadi bangunnya kesiangan.” Respons

memang belum sarapan tadi. Jadi lemas.”
Pada ujaran personifikasi “Bukumu sedang
bersedih karena belum dibuka sejak pagi”
(Tabel 2, No. 3), respons siswa berupa
senyum, mengambil buku, dan langsung
membukanya sambil berkata, “Maaf ya
bukuku, nanti kita belajar.” Respons ini
menunjukkan adanya keterlibatan
emosional yang diikuti tindakan konkret.

Metonimia yang dipadukan dengan
personifikasi “Lihat, papan tulis sudah
berbicara” (Tabel 2, No. 5) membuat siswa
menoleh ke papan, mengangguk, dan
memperhatikan materi dengan seksama.
Ujaran hiperbolis “Kamu ini calon presiden
masa depan kalau terus belajar seperti ini!”
(Tabel 2, No. 6) memunculkan respons
penuh semangat; siswa menjawab “Saya
akan terus belajar Bu!” dengan ekspresi
gembira. Ungkapan konotatif seperti “Anak
emas sekolah” (Tabel 2, No. 7) memuncul-
kan ekspresi senang; siswa tersenyum
lebar dan berkata, “Saya bangga Bu, karena
guru-guru bilang saya rajin dan nilainya
bagus.”

Berdasarkan pola yang diamati, respons
siswa dapat dikelompokkan menjadi
respons literal, ketika siswa hanya
memahami makna secara harfiah, dan
respons interpretatif, ketika siswa mampu
menangkap makna  tersirat  serta
menghubungkannya dengan pengalaman
pribadi. Respons nonverbal seperti
senyum, anggukan, atau langsung ber-
tindak juga banyak muncul, menandakan
keterlibatan emosional dan kesiapan
mengikuti arahan guru.

Tabel 2. Pemetaan Ujaran Figuratif dan

Kontribusi terhadap Daya Nalar Siswa Inklusi

L. . . No Jenis Ujaran Respons Indikasi
ini memperlihatkan bahwa siswa mampu Makna Siswa Daya Nalar
mengenali maksud sindiran setelah Figuratif
mengaitkannya dengan konteks. Pada 1 Metafora aﬁ?lgﬁ Sii;gi‘_““ Sill\gzlrik
ujaran metaforis “Kamu adalah pelita kelas pelitakelas  temanbiar  dan reflektif
ini” (Tabel 2, No. 1), siswa menanggapi ini.” semangat.”
dengan berkata, “Maksudnya saya bikin 2 Ironi Kamu Maaf Bu, Inferensi
Y datang saya kontekstual
teman-teman semangat ya, Bu?” yang lebih pagi  kesiangan.”
menunjukkan Kkesadaran akan peran dari
ialnva di kel matahari.”
soslalnya egs. . o L. 3 Personifik “Bukumu “Maafya Imajinasi
Ungkapan simbolik seperti “Hari ini asi sedang bukuku, kognitif-
kamu seperti bunga yang kehabisan air” bersedih  nanti kita afektif
karena belajar.”
(Tabel 2, No. 4) memunculkan respons belum
siswa berupa pengaitan kondisi fisik dibuka.”
dengan esan uru misalnva “Sava 4 Simbolik “Seperti “Saya belum Interpretasi
g p g ! y 24 bunga makan, jadi kondisi
13678
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kehabisan lemas.” emosional
air.”
Metonimia “Lihat, Siswa Perhatian
+ papan tulis melihat kontekstual
Personifik sudah papan, &
asi berbicara.”  menganggu  Kketerlibatan
k, lalu
memperhati
kan materi.
Hiperbola “Kamu ini “Saya akan Motivasi
calon terus dan
presiden belajar Bu!” penguatan
masa (ekspresi diri
depan gembira)
kalau terus
belajar
seperti
ini!”
Konotatif “Anak “Saya Identitas
emas bangga Bu, positif &
sekolah.” guru-guru kebanggaan
bilang saya

rajin.”

Secara keseluruhan, respons siswa
menunjukkan bahwa mereka dapat
menerima dan memahami bahasa figuratif
yang digunakan guru. Respons verbal
memperlihatkan pemahaman pesan,
sedangkan respons nonverbal menunjuk-
kan penerimaan emosional dan kesiapan
untuk dapat bertindak sesuai konteks
pembelajaran.

B. Pembahasan
1. Makna Pragmatik Figuratif yang Digunakan

oleh Guru

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru
menggunakan berbagai bentuk ujaran
figuratif seperti metafora, ironi, personi-
fikasi, simbolik, hiperbola, metonimia yang
dipadukan dengan personifikasi, dan
konotatif secara terarah sesuai kebutuhan
pembelajaran. Ragam ini tidak hanya
berfungsi sebagai variasi gaya bahasa,
melainkan sebagai strategi pedagogis yang
membantu guru mengelola interaksi di
kelas inklusi. Bahasa figuratif dipilih secara
kontekstual —untuk memberi pujian,
menegur dengan sopan, menumbuhkan
empati, dan memotivasi siswa sehingga
mereka lebih terlibat dalam pembelajaran.
Temuan ini konsisten dengan pandangan D.
Zhang (2022) dan Lu et al. (2022) yang
menekankan bahwa penggunaan bahasa
figuratif di ruang pendidikan memperkaya
pesan linguistik dan  mengaktifkan
keterlibatan emosional peserta didik.

Metafora “Kamu adalah pelita kelas ini”
memetakan siswa sebagai = sumber
semangat bagi suasana belajar, membantu

mereka memahami kontribusinya secara
simbolis. Hal ini sejalan dengan teori
metafora konseptual yang menyatakan
bahwa konsep abstrak dipahami melalui
pemetaan ke domain konkret (Csatar,
2022; Lin, 2024; X. Zhang, 2021). Namun,
penggunaan metafora pada siswa inklusi
menuntut guru memperhatikan kejelasan
konteks agar makna tidak berhenti pada
interpretasi  literal. Dalam hal ini,
Alkhammash (2022) menegaskan bahwa
keterbiasaan dan keterbukaan makna
sangat memengaruhi keberhasilan
pemahaman figuratif, sehingga guru perlu
memilih ungkapan yang dekat dengan
pengalaman siswa.

Ironi “Wah, kamu datang lebih pagi dari
matahari”, digunakan untuk menyampai-
kan kritik secara halus sambil menjaga
suasana kelas tetap positif. Pendekatan ini
sesuai dengan teori pelanggaran maksim
Grice yang menuntut pendengar
melakukan inferensi untuk menangkap
maksud sesungguhnya (Dewi et al., 2023;
Gong, 2023; Putra et al, 2023).
Pouscoulous (2023) menunjukkan bahwa
kemampuan memahami ironi menandakan
perkembangan keterampilan pragmatik
tingkat lanjut, sehingga penting bagi guru
menyediakan konteks yang cukup agar
siswa inklusi dapat menafsirkan makna
sindiran.

Personifikasi dan metonimia “Bukumu
sedang bersedih karena belum dibuka” atau
“Papan tulis sudah berbicara”, merangsang
imajinasi siswa sehingga mereka lebih
fokus pada materi pembelajaran. Penelitian
Holyoak & Lu (2021) menegaskan bahwa
anak dengan hambatan  pragmatik
memerlukan petunjuk kontekstual yang
kaya untuk memahami atribusi sifat
manusia pada  objek  nonmanusia.
Penggunaan hiperbola dan unsur konotatif
dalam komunikasi pendidikan dapat
memperkuat resonansi emosional dan
menegaskan identitas siswa, misalnya
ungkapan “kamu calon presiden masa
depan” tidak hanya melebih-lebihkan tetapi
menyiratkan penghargaan terhadap
potensi siswa, sehingga turut mendorong
rasa percaya diri. Penelitian oleh Desai &
Filik (2024) menemukan bahwa hiperbola
efektif dalam meningkatkan intensitas
emosional persepsi terhadap suatu
pernyataan, meskipun penggunaannya
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perlu disesuaikan dengan konteks agar
tidak dianggap tidak pantas atau
berlebihan. Di sisi lain, dalam kajian bahasa
figuratif di media (film), Manu et al. (2025)
menunjukkan bahwa hiperbola dan
metafora secara signifikan memperkaya
“kedalaman emosional” dan keterlibatan
penonton. Namun, penggunaan hiperbola
harus diimbangi dengan konteks yang jelas
agar interpretasi tidak Kkeliru. Tsvetkova
(2022a) melalui teori Graded Salience
Hypothesis oleh Giora yang mengingatkan
bahwa makna paling “salien” (arti langsung
dan konvensional) sering diakses terlebih
dahulu oleh pendengar, sehingga konteks
yang memadai dibutuhkan agar makna
figuratif (seperti hiperbola) bisa dimengerti
sesuai niat pembicara.

Temuan ini konsisten dengan
pandangan pragmatik bahwa bahasa
figuratif dianggap lebih menuntut karena
maknanya tidak dapat langsung diperoleh
dari arti harfiah kata-kata (E. Johnson,
2023; Kaksin, 2023; Sepulveda & Resa,
2024). Siswa inklusi harus melampaui
interpretasi literal dan mengaktifkan
petunjuk konteks sosial maupun linguistik
untuk memahami maksud guru. Pada
ungkapan metaforis dan ironi, mereka
menggabungkan situasi komunikasi,
intonasi, dan pengetahuan bersama untuk
menangkap makna sesungguhnya. Dengan
demikian, pemahaman makna figuratif
menegaskan konsep inferensi pragmatik,
yaitu proses mencari makna implisit yang
tidak diucapkan secara eksplisit.

Secara teoretis, pola ini memperkuat
model Gradient Salience Giora yang
menyatakan bahwa makna yang familiar
lebih cepat diakses daripada makna yang
jarang (Tsvetkova, 2022a). Guru perlu
memastikan pilihan ujaran figuratif relevan
dengan pengalaman siswa agar dapat di-
interpretasikan dengan benar. Pendekatan
ini juga mendukung prinsip Universal
Design for Learning (UDL) yang
menekankan penyediaan berbagai jalur
representasi makna (Bray et al, 2024;
Rusconi & Squillaci, 2023; Seymour, 2024).
Dengan demikian, penggunaan bahasa
figuratif di kelas inklusi dapat dipandang
sebagai strategi pedagogis yang efektif
untuk menghubungkan konsep abstrak
dengan pengalaman konkret siswa
sekaligus melatih keterampilan kognitif

mereka.

2. Kontribusi Pemahaman Makna Figuratif

terhadap Peningkatan Daya Nalar Siswa
Inklusi

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemahaman makna figuratif mendorong
aktivasi proses kognitif tingkat tinggi pada
siswa inklusi. Mereka tidak hanya
memproses makna literal, tetapi
membangun interpretasi yang melibatkan
inferensi, pengaktifan pengetahuan latar,
serta refleksi emosional. Analisis kategori
figuratif mengungkap pola respons yang
khas, pada metafora sebagian siswa
langsung menangkap hubungan analogis
antara dua konsep yang dibandingkan,
selaras dengan teori metafora konseptual
yang menyatakan bahwa konsep abstrak
dipahami melalui pemetaan ke domain
konkret. Katsos et al. (2023) mencatat
bahwa pendengar metafora tidak hanya
memahami relasi analogis tetapi juga
menangkap implikatur pragmatik
tambahan sesuai konteks. Sebaliknya, pada
ironi siswa perlu  mengidentifikasi
ketidaksesuaian antara makna literal dan
maksud tersembunyi. Olkoniemi et al
(2023) menegaskan bahwa metafora dan
ironi adalah bentuk bahasa figuratif di
mana penutur menyatakan satu hal tetapi
bermaksud lain, persis seperti yang dialami
siswa ketika menafsirkan sindiran guru.
Pada personifikasi dan simbolisme, siswa
mengaitkan atribut manusia atau makna
abstrak pada objek konkret, sehingga
memicu nalar simbolik yang menghubung-
kan fenomena kasat mata dengan konsep
yang lebih luas. Hiperbola menimbulkan
respons emosional yang memicu empati
dan meningkatkan keterlibatan dalam
pembelajaran (Wilson et al., 2023).

Respons siswa terhadap ujaran figuratif
memperlihatkan keterampilan inferensi
pragmatik yang aktif. Pada ujaran ironi
“Wah, kamu datang lebih pagi dari
matahari”, siswa dapat menangkap maksud
sindiran dengan menghubungkan ujaran
tersebut pada konteks Kketerlambatan
mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan
Grice bahwa dalam ujaran tidak-literal,
makna literal harus diakses dan kemudian
ditolak sebelum maksud metaforis atau
ironis ditemukan (Tsvetkova, 2022b).
Artinya, setiap kali guru menggunakan
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bahasa figuratif, siswa perlu membuat
hipotesis pemaknaan berdasarkan konteks
sosial, intonasi, dan pengetahuan sebelum-
nya. Proses ini melatih keterampilan
berpikir analitis dan kreatif, karena siswa
dipacu untuk “membaca di antara baris”
dan membangun interpretasi yang tidak
eksplisit.

Selain aspek kognitif, bahasa figuratif
juga menimbulkan respons afektif yang
memperkaya pengalaman belajar.
Penelitian neurokognitif oleh Sejati et al.
(2023) menunjukkan bahwa metafora yang
berhubungan  dengan  sensasi fisik
mengaktifkan pusat emosi otak lebih kuat
daripada padanan literal. Dalam konteks
kelas inklusi, siswa sering mengekspresi-
kan kegembiraan, tawa, atau empati ketika
mereka berhasil memahami kalimat yang
bersifat hiperbolik atau personifikasi,
respons emosional ini bukan sekadar
reaksi spontan, melainkan berfungsi
sebagai pemicu refleksi lebih dalam yang
mendukung proses pembelajaran. Fitriana
& Rokhuma (2025) mencatat bahwa
penggunaan bahasa figuratif di kelas
penulisan kreatif menghasilkan perasaan
seperti antusiasme, kebahagiaan, dan
kepuasan pada mahasiswa penulis puisi.
Selain itu, Pierce (2024) menunjukkan
bahwa hiperbola memberikan “emotional
engagement” karena melalui bahasa yang
dilampaui  secara literal pembicara
mengomunikasikan apa yang dia sebut
sebagai  “emotional truth”  sehingga
pendengar tidak hanya memahami arti,
tetapi juga merasakan intensitas emosional
di baliknya. Dengan demikian, bahasa
figuratif — secara  efektif = membantu
membangun keterlibatan emosional dan
hubungan sosial yang merupakan aspek
krusial ~dalam  keberhasilan  proses
pembelajaran inklusif.

Temuan penelitian ini juga
menunjukkan bahwa respons siswa dapat
dikelompokkan ke dalam dua kategori,
yaitu respons literal, yang berhenti pada
makna permukaan, dan respons inter-
pretatif, yang menunjukkan keterampilan
berpikir tingkat lanjut. Peralihan dari
pemahaman literal menuju interpretatif
mencerminkan berkembangnya kemam-
puan inferensi dan refleksi diri siswa. Hal
ini selaras dengan penelitian Cheng et al.
(2023) yang menemukan bahwa penafsiran

makna figuratif melibatkan integrasi makna
leksikal, konteks situasi, dan pemahaman
pragmatik untuk mencapai makna yang
utuh.

Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua
siswa mencapai pemahaman interpretatif
yang mendalam. Sebagian siswa masih
bertahan pada pemaknaan literal terutama
ketika pengalaman mereka terbatas atau
konteks kurang jelas. Lampri et al. (2024)
mencatat bahwa individu dengan disfungsi
pragmatik atau gangguan spektrum autistik
cenderung mengalami kesulitan memahami
bahasa  figuratif, sehingga  mereka
membutuhkan pendekatan pengajaran
yang lebih eksplisit. Dalam konteks inklusi,
guru dapat mengatasi hambatan ini melalui
scaffolding pragmatik, yaitu memberikan
penjelasan tambahan, contoh visual, dan
bertahap meningkatkan kompleksitas
figurasi dari konkret ke abstrak (Mahan,
2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memperkuat pandangan teori relevansi
bahwa makna Kkomunikatif diperoleh
melalui inferensi dengan mempertimbang-
kan konteks penutur (Foster Cohen, 2000;
M. Johnson, 2023; Maillat, 2023). Implikasi
praktis dari temuan ini adalah pentingnya
penerapan strategi komunikasi figuratif
yang adaptif di kelas inklusi, di mana guru
tidak hanya berperan sebagai penyampai
informasi tetapi juga sebagai fasilitator
yang merancang pengalaman belajar yang
kaya makna. Ilustrasi visual, -cerita
pendukung, metafora yang dekat dengan
pengalaman siswa, dan permainan peran
dapat dimanfaatkan untuk memperkaya
konteks sehingga siswa  memiliki
kesempatan membangun inferensi secara
mandiri dan berlatih menghubungkan
makna literal dengan makna figuratif.
Pendekatan ini selaras dengan Prinsip
Universal Design for Learning (UDL) yang
menekankan penyediaan berbagai jalur
representasi, ekspresi, dan keterlibatan
agar hambatan  pemahaman  dapat
diminimalkan. = Dengan  menghadirkan
materi melalui berbagai format visual,
auditif, dan kinestetik, serta memberikan
dukungan bertahap (scaffolding) yang
sesuai, guru dapat mendorong perkemba-
ngan kemampuan berpikir kritis, reflektif,
dan kreatif siswa. Dengan demikian, bahasa
figuratif berfungsi bukan hanya sebagai alat
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komunikasi, tetapi juga sebagai sarana
pedagogis yang strategis untuk melatih
daya nalar, membangun Kketerlibatan
emosional, serta mengoptimalkan potensi
kognitif semua peserta didik di lingkungan
inklusif.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pemahaman makna pragmatik figuratif dalam
interaksi guru dan siswa inklusi berperan
signifikan dalam meningkatkan daya nalar
siswa. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa siswa mampu memahami berbagai
jenis makna figuratif yang digunakan guru,
seperti  metafora, ironi, personifikasi,
simbolik, dan hiperbola. Pemahaman tersebut
tidak hanya berhenti pada aspek literal, tetapi
juga berkembang pada taraf interpretatif
melalui proses inferensi kontekstual, refleksi
emosional, dan penalaran simbolik. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan bahasa
figuratif dalam pembelajaran inklusi dapat
mendorong  siswa untuk  mengaitkan
pengalaman konkret dengan konsep abstrak,
sehingga menumbuhkan kemampuan ber-
nalar secara lebih mendalam. Dengan
demikian, pertanyaan penelitian mengenai
bagaimana siswa inklusi memahami makna
pragmatik figuratif dan juga bagaimana
pemahaman tersebut berkontribusi terhadap
pengembangan daya nalar mereka terjawab
melalui temuan penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
beberapa saran praktis yang dapat diajukan.
Pertama, bagi guru, penggunaan bahasa
figuratif dalam pembelajaran inklusi perlu
dirancang secara sadar dan adaptif dengan
mempertimbangkan karakteristik siswa. Guru
dapat memanfaatkan metafora, simbol,
maupun  personifikasi sebagai strategi
pedagogis untuk memancing daya pikir kritis
dan imajinatif siswa, sekaligus memperkuat
kedekatan emosional dalam interaksi kelas.
Kedua, bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar untuk menyusun program
pelatihan guru terkait kompetensi pragmatik
dalam komunikasi edukatif, sehingga guru
memiliki bekal strategi bahasa yang lebih
variatif dan efektif. Ketiga, bagi peneliti
selanjutnya, kajian mengenai pemahaman
bahasa figuratif dapat diperluas pada konteks
pembelajaran mata pelajaran lain atau pada

jenjang pendidikan yang berbeda, sehingga
kontribusinya terhadap pengembangan teori
pragmatik dan praktik pendidikan inklusi
semakin kuat. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memberikan kontribusi teoritis
terhadap pengembangan Kkajian pragmatik
dalam pendidikan, tetapi juga memberikan
implikasi praktis bagi peningkatan kualitas
komunikasi pembelajaran di kelas inklusi.
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